Analisis Laporan Keuangan sebagai Alat Penilaian Kinerja Keuangan pada Koperasi Samudra Mulya Ciparagejaya-Karawang 2013-2018 by Syahidah, Nisa & Putra, R. Aditya Kristamtomo
p-ISSN: 0216-683  
e-ISSN: 2685-838X  
 
Jembatan: Jurnal Ilmiah Manajemen 
Vol. 17, No.2, Oktober 2020  




Analisis Laporan Keuangan sebagai Alat Penilaian Kinerja Keuangan pada Koperasi 
Samudra Mulya Ciparagejaya-Karawang 2013-2018 
 
Nisa Syahidah1, R. Aditya Kristamtomo Putra2 
Universitas Singaperbangsa Karawang, Karawang, Indonesia (syahidahnisa129@gmail.com)1 
Universitas Singaperbangsa Karawang, Karawang, Indonesia (raden.aditya@fe.unsika.ac.id)2 
 
ABSTRACT: Marine Fisheries Cooperativies production called KPPL a financial institution to 
empower the fishermen and help the economy of the fishermen arround. But many cooveratives / 
KPPL experienced significant tidal cooperative as a bussines entity that is differnt, has a special 
indikator in determining achievement performance.This research is descriptive research, which 
in this study describes and explain how the financial performance of the cooverative KPPL 
Samudra Mulya using financial statements as the basis for the financial perfomance of 
assesment.  It’s this, this study aimed to analize the financial performance of the Marine 
Fisheries Cooperativies Production (KPPL) Samudra Mulya. Bassed on these results we 
concluded a brief presentation of pinancial statements Marine Fisheries Production 
Cooperatives “KPPL” consisting of banlance sheet income statements, statements of changes in 
equity, cash flow statements and notes on financial statements. Financial statement analysis is a 
relationship between one another with both quantitative and non-quantitative data explaining 
changes in financial conditions to determine a decision to be taken. 
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ABSTRAK: Koperasi produksi Perikanan Laut yang disebut KPPL merupakan lembaga 
keuangan untuk memberdayakan para nelayan serta membantu perekonomian para nelayan 
sekitar. Namun banyak koperasi/KPPL mengalami pasang surut yang signifikan koperasi sebagai 
badan usaha yang berbeda, memiliki indikator khusus dalam menentukan prestasi kinerjanya. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif, dimana dalam penelitian ini menggambarkan 
dan menjelaskan bagaimana kinerja keuangan pada KPPL Koperasi Samudra Mulya dengan 
menggunakan laporan keuangan sebagai dasar penilaian kinerja keuangan. Hal ini, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan pada Koperasi Produksi Perikanan Laut (KPPL) 
Samudra Mulya. Berdasarkan hasil penelitian ini diproleh kesimpulan secara ringkas penyajian 
laporan keuangan koperasi produksi perikanan laut  “KPPL” terdiri dari neraca laporan laba rugi, 
laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan laporan catatan atas laporan keuangan. Analisis 
laporan keuangan merupakan hubungan antara yang satu dengan yang lain dengan baik data 
kuantitatif maupun non kuantitatif yang menjelaskan tentang perubahan kondisi keuangan untuk 
menentukan suatu keputusan yang akan diambil 
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Koperasi dipandang sebagai soko guru perekonomian Indonesia sebagaimana yang 
tercantum dalam UUD 1945 Pasal 33. berdasarkan UU NO 25 Tahun 1992 tentang perkoprasian 
jenis koperasi dibagi menjadi 5 jenis yaitu koperasi produksi, koperasi konsumen, koperasi 
pemasaran, koperasi jasa, koperasi simpan pinjam. dan KPPL (Koperasi Produksi Pelelangan 
Laut). Samudra Mulya Ciparage-Jaya, merupakan binaan dari Dinas Koperasi dan UKM 
Kabupaten Karawang yang berdomisili di Ciparage-Jaya yang berada di jalan TPI Dusun Muara 
II Rt.05 Rw.02 Dermaga Muara Pantai Ciparage-Jaya.  
Pada tahun 1961 ketua koperasi perikanan laut (KPL)  mulai merintis untuk memperoleh 
badan hukum dengan menggunakan nama KPL(koperasi perikanan laut) samudra mulya dan 
memperoleh badan hukum nomor : 1606/VII/1966.tahun 1968 sampai dengan tahun 1973 KPL 
samudra mulya dibekukan oleh PEMDA DT II karawang dengan TPI PEMDA  kabupaten 
karawang dibawah naungan dinas perikanan dengan menempatkan mustofa sebagai manager. 
Seiringnya waktu pada perkembangan selanjutnya KUD mina singaperbangsa mengalami pasang 
surut serta perubahan, mulai dari perubahan pengurus, badan pemeriksa dan pergantian badan 
hukum. Pada tanggal 17 juli 1979 terjadi perubahan anggaran dasar dan pergantian badan hukum 
nomor: 7088/BH/DK-10/17 tertanggal 17 juli 1980 menjadi nomor: 7088 A/BH/KWK-10/9 
tertanggal 17 juli 1989. adanya pergantian badan hukum tersebut, maka unit usaha yang 
dilakukan ataupun jenis usahanya unit usaha TPI, unit simpan pinjam, unit waserda, unit 
saprokan. Dari sejak itu KUD mina singaperbangsa sampai sekarang mengalami beberapa kali 
perubahan jenis usaha. 
Namun sama hal nya dengan badan usaha dan perusahaan, Koperasi Produksi Perikanan 
Laut Samudra Mulya juga membuat dan menyusun laporan keuangan guna memberikan 
informasi yang menyeluruh mengenai keadaan harta, hutang, modal, hasil pendapatan dan biaya-
biaya yang dikeluarkan oleh Koperasi Produksi Pelelangan Laut Samudra Mulya agar dapat 
berguna bagi koperasi tersebut maupun bagi pihak lain yang berkepentingan. Laporan keuangan 
tersebut memperlihatkan data Perkembangan laporan posisi keuangan koperasi KPPL dalam 
suatu periode tertentu yang dinyatakan dalam bentuk uang. Dalam penyusunan laporan posisi 
keuangan, koperasi harus mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan-Entitas tanpa akuntabilitas 
publik (SAK-ETAP), disamping itu harus memenuhi pula aturan perpajakan dan aturan lainnya 
sesuai dengan Prinsip Akuntansi yang berlaku Umum (PABU) agar dapat memenuhi kebutuhan 
pemakainya.  
 
Tabel 1. Perkembangan Aset, Hutang, Modal sendiri  
dan SHU KPPL Samudra Mulya 
  2013 2014 2015 2016 2017 2018 
Aset 688.584.008 232.899.678 941.476.807 1.843.591.621 2.125.565.140 3.040.690.358 
Hutang 434.711.130 150.907.213 711.219.416 1.191.770.716 1.224.825.214 1.756.902.054 
Modal Sendiri 253.872.878 81.992.465 230.257.391 651.820.905 901.239.925 1.283.788.304 
SHU 18.546.416 0 14.258.060 196.301.074 140.253.543 236.252.299 
Sumber: data koperasi KPPL tahun 2013-2018 
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Dari data diatas dapat diketahui bahwa data laporan posisi keuangan pada koperasi 
produksi perikanan ikan (KPPL) dapat diketahui bahwa dari 4 tahun terakhir yaitu dari tahun 
2015 sampai dengan 2018 mengalami peningkatan yang cukup pesat. Oleh karena itu 
menunjukan bahwa kinerja keuangan dari koperasi KPPL dari tahun 2013 sampai dengan pada 
tahun 2018 dengan saat ini mengalami peningkatan yang cukup baik. Prestasi kinerja keuangan 
pada koperasi KPPL agar tetap mendapatkan prestasi yang baik tidak mengalami kemunduran 
lagi ataupun penurunan secara drastis. Agar kinerja keuangannya dapat dipertahankan dengan 
cukup baik. Meskipun koperasi sering mengalami peningkatan dari SHUnya, karenanya bukan 
hal yang dapat mempertahankan ataupun meningkatkan kinerjanya secara efisien. Dalam hal ini 
peranan analisis laporan keuangan melalui rasio-rasio keuangan dapat mengetahui kondisi 
keuangan koperasi dengan keseluruhan, sehingga dapat diketahui bahwa laporan keuangan dapat 
dipakai sebagai alat untuk pertimbangan dalam mengambil keputusan keuangan secara riil, 
sehingga dapat sekaligus menggambarkan keuangan koperasi dengan baik. 
Keberhasilan direksi dalam mengelola koperasi perikanan laut samudra mulya, diketahui 
dengan melakukan penilaian terhadap kinerja sebagaimana ditetapkan dalam Pedoman Penilaian 
Kinerja koperasi perikanan laut samudra mulya dengan Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri 




Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menguji apakah tujuan yang dicapai 
penelitian adalah: Untuk mengetahui bahwa penyajian laporan keuangan koperasi samudra 
mulya sudah sesuai dengan SAK-ETAP, sehingga dapat digunakan sebagai dasar kepentingan 
analisis dan pengambilan keputusan, Untuk mengetahui,menganalisis dan menjelaskan keuangan 
koperasi samudra mulya ditinjau dari rasio likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas menurut 
PERMEN NO.96/KEP/M.KUKM/IX.2004 tentang pedoman standar operasional manajemen 
operasi  simpan pinjam dan unit simpan pinjam koperasi, Untuk mengetahui, menganalisis, dan  
menjelaskan kesesuaian penilaian kinerja keuangan pada koperasi samudra mulya 
 
Kegunaan Hasil Penelitian 
 
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat menjadikan wawasan luas yang 
bermanfaat bagi penulis sendiri maupun koperasi yang bersangkutan adappun manfaat dan 
kegunaan dari penelitian ini adalah: Sebagai informasi tambahan bagi mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Singaperbangsa Karawang, khususnya bagi mahasiswa Program 
Studi Manajemen yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut, Sebagai bahan masukkan bagi 
koperasi sebagai alat bantu menganilisis laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi, 
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan penulis mengenai 
analisis laporan Keuangan koperasi,  dan Sebagai bahan acuan bagi penelitian sejenis dalam 
usaha pengembangan lebih lanjut pada kajian penelitian yang sama yang mungkin dapat 
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Pengertian manajemen menurut Hasibuan (2014) mengemukakan bahwa manajemen adalah 
ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber lainnya secara 




Manajemen keuangan atau sering disebut pembelanjaan dapat diartikan sebagai semua 
aktifitas perusahaan yang berhubungan dengan usaha-usaha mendapatkan dana perusahaan 
dengan biaya yang murah serta usaha untuk menggunakan dan mengalokasikan dana tersebut 
secara efesien.  
 
Laporan  Keuangan 
 
Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan, Laporan Keuangan adalah suatu penyajian 




Kinerja Keuangan adalah hasil aktifitas operasi perusahaan yang disajikan dalam bentuk 
angka-angka keuangan. 
 
Analisis kinerja keuangan 
  
Rasio Keuangan merupakan alat analisis keuangan yang dapat digunakan untuk menilai 
kinerja perusahaan dari sisi keuangan berdasarkan laporan keuangan seperti neraca (balance 
shreet), laporan laba rugi (income statement), dan laporan aliran kas (cash-flow statement). 




1. Pengertian Koperasi menurut Undang-undang No. 25 Tahun 1992, yang dimaksud 
koperasi di Indonesia adalah suatu badan usaha yang memiliki dasar asas kekeluargaan.  
2. Menurut UU republik Indonesia No. 17 Tahun 2012 pasal 1 ayat 1 tentang perkoperasian. 
Koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang-orang, perseorangan, atau badan 
hukum koperasi, dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk 
menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi, 
sosial, dan budaya sesuai dengan perinsip koperasi.  
 
Hasil Penelitian Terdahulu 
 
Penelitian ini Tentang Analisis Laporan Keuangan Sebagai Alat Penilaian Kinerja Keuangan 
pada Koperasi Samudra Mulya Ciparagejaya-Karawang Periode Tahun 2013-2018. Penulis telah 
membaca berbagai macam penelitian baik yang berupa tesis, Jurnal maupun dalam bentuk 
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Desertasi, dari semua tesis, jurnal maupun desertasi tersebut peneliti mendapati beberapa topik 
yang mempunyai beberapa kemiripan. Diharapkan dapat menjadi bahan rujukan, pelengkap 
bahkan sebagai pembanding dalam penelitian ini. Dengan demikian, peneliti dapat mempelajari 
tentang bagaimana pengaplikasian teori serta bagaimana metode penelitian dalam penelitian-
penelitian tersebut.  Peneliti juga diharapkan dapat mengisi kekosongan ataupun kekurangan 
pada penelitian terdahulu sehingga menghasilkan penelitian baru yang lebih fresh dan 
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu 
yang berkaitan dengan penelitian ini: 
 
Tabel 2. Hasil Penelitian Terdahulu 
 
Nama dan judul Metode analisis Hasil penelitian Persamaan dan perbedaan 
Dinastya Saraswati, 
Suhadak, Siti Ragil 
Handayani (2013), 
“Analisis Laporan 
Keuangan Sebagai Alat 
Penilaian Kinerja 
Keuangan Pada 
Koperasi.” (Studi pada 
Koperasi Universitas 
Brawijaya malang). Jurnal 
Administrasi Bisnis (JAB) 






dari penelitian tersebut menghasilkan 
perhitungan analisis laporan keuangan 
diketahui kinerja keuangan pada 
koperasi Universitas Brawijaya 
Malang, berdasarkan Analisis 
Likuiditas dianggap baik, Analisis 
Solvabilitas memperoleh kategori 
ideal, dan Analisis Profabilitas kurang 
baik. 
 
Persamaan dan Perbedaan 
Objek pada koperasi 
Universitas Brawijaya 
Malang, dapat diketahui 
Metode analisis yang 
digunakan yaitu analisis 
Rasio Keuangan dan 
Analisis laporan Keuangan, 
dengan Objek penelitian, 




Ratih Handayani, Erni 
Unggul Sedya Utami, 
Galih Wicaksono (2013), 
“Analisis Laporan 
Keuangan pada Koperasi 
Laut Sejahtera Dinas 
Kelautan dan Perikanan 
Pelabuhan perikanan 
Partai Tegal Sari Kota 
Tegal” Jurnal Akuntansi 
Polititeknik (JAP) Vol.9 






dari penelitian tersebut menghasilkan 
perhitungan analisis laporan 
keuangan diketahui kinerja keuangan 
pada Koperasi Laut Sejahtera Dinas 
Kelautan dan Perikanan Pelabuhan 
perikanan Partai Tegal Sari Kota 
Tegal, berdasarkan Analisis 
Likuiditas dianggap tidak efesien, 
analisis solvabilitas berada di posisi 
efesien, dan Analisis Rentabilitas 
kurang efesien. 
 
Persamaan dan Perbedaan 
Objek pada koperasi Laut 
Sejahtera Dinas Kelautan 
dan Perikanan Pelabuhan 
perikanan Partai Tegal Sari 
Kota Tegal, dapat diketahui 
Metode analisis yang 
digunakan yaitu analisis 
Rasio Keuangan dan Analisis 
laporan Keuangan, dengan 
Objek penelitian yaitu 
Koperasi Laut Sejahtera 
Pelabuhan perikanan Pantai 
Tegal Sari Kota Tegal. 
 
Aloysius Christian Rico 
Aditama, Endang Kiswara 
(2013), “Analisis Kinerja 
Komperhensif dengan 
Balanced Secorecard pada 
PT. Kereta Api Indonesia” 
DIPONOGORO 
JOURNAL OF 
ACCOUNTING. Vol. 2 
No. 3, Tahun 2013 Hlm. 1 







dari penelitian tersebut menghasilkan 
perhitungan analisis laporan keuangan 
diketahui kinerja Komperhensif 
dengan Balanced Secorecard pada PT. 
Kereta Api Indonesia, berdasarkan 
Analisis Likuiditas berada dikriteria 
baik, Analisis Solvabilitas berada di 
kriteria cukup baik, dan Analisis 
Rentabilitas berada di kriteria baik. 
 
Persamaan dan perbedaan 
Objek pada PT. Kereta Api 
Indonesia, dapat diketatahui 
Penelitian ini menggunakan 
pengukuran Komperhensip. 
dengan Objek penelitian 
Kinerja PT. Kereta Api 
Indonesia 
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Wahyu Kurniasih, 2015, 













dari penelitian tersebut menghasilkan 
perhitungan analisis laporan keuangan 
diketahui kinerja pada Analisis 
ekonomi kelembagaan koperasi 
nelayan (KUD) dikabupaten 
Situbondo: Studi modal, social, dan 
dinamika pendapatan nelayan. Secara 
keseluruhan berdasarkan hasil analisis 
dapat mempengaruhi pendapatan 
nelayan melalui kebijakan anggaran 
dasar dan anggaran rumah tangga 
koperasi serta kebijakan pemerintah 
dengan peraturan pungutan retribusi. 
 
Persamaan dan perbedaan 
objek pada Koperasi Unit 
Desa di daerah istimewa 
Yogyakarta, dapat diketahui 
metode analisis yang 
digunakan yaitu analisis 
Rasio Keuangan dan 
Analisis Laporan Keuangan, 
dengan objek penelitian 







Gambar 1. Kerangka Pemikiran. 
METODE PENELITIAN 
 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode deskriptif analitis, yaitu metode 
yang berusaha mengumpulkan data yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, menyajikan 
dan menganalisisanya sehingga dapat memberikan gambaran yang cukup jelas atas objek yang 
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Populasi dan Sampel  
 
Populasi dalam penelitian ini adalah Koperasi Samudra Mulya Ciparagejaya. Sampel yang 
dipilih dalam penelitian ini yaitu, Laporan Keuangan Koperasi Samudra Mulya Ciparagejaya 
periode 2013,2014,2015,2016,2017,2018.  
 
Teknik Pengumpulan data 
 
Teknik pengumpulan data penelitian yang digunakan oleh penulis yang dilakukan dalam 
penelitian ini, yaitu Teknik Dokumentasi, Teknik Wawancara, Teknik Pengamatan/Observasi, 
Teknik Kepustakaan, Teknik Lapangan. 
 
Metode Analisis Data  
 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode deskriptif analisis, yaitu metode 
yang berusaha mengumpulkan data yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, menyajikan 
dan menganalisisanya sehingga dapat memberikan gambaran yang cukup jelas atas objek yang 
diteliti dan kemudian dapat ditarik suatu kesimpulan. 
Analisis Deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskriptifkan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagai mana adanya tanpa 
maksud membuat kesimpulan yang berlaku generalisai atau umum. 
Analisis Kuantitatif yaitu kumpulan angka-angka hasil observasi analisis laporan keuangan 
dalam menilai kinerja laporan keuangan pada Koperasi Perikanan Laut Samudra Mulya. 
 
Analisis Kinerja Keuangan 
Rasio Likuiditas  
Rasio Lancar (Current Ratio) 
Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan untuk membayar hutangnya yang segera 






Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 












X 100%  
Cash Ratio = 
Kas + Bank  
Hutang  
X 100% 
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Rasio Solvabilitas  
Total Debt Ratio 




Net Worth to Debt Ratio 
Net worth To Debt Ratio adalah jumlah modal sendiri yang dimiliki perusahaan yang 
mencangkup modal, saham, cadangan dan lain-lain. 
 
Net Worth To 






Rasio Rentabilitas  
Profit to Equity 
Profit to Equity merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal 
sendiri untuk menhhasilkan keuntungan bagi seluruh pemegang saham, baik sahm biasa maupun 
prefer. 
Profit to Equity  = 
         SHU 
Kekayaan Bersih 
X 100% 
Net Profit Margin 
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah pajak lalu 




HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tabel 3. Profil Responden 
NO NAMA JABATAN PENDIDIKAN PENGALAMAN 
1 H. Budianto, SH Ketua Umum Sarjana Periode 2016 - 2019 
3 Abdul Ruslan Manajer Umum Sarjana Periode 2015 - 2019 
4 Abdul Halim, SE Sekertaris Sarjana Periode 2015 - 2019 
5 Darji Bendahara SLTA Periode 2012 - 2019 








Total Debt Ratio = 
Total Aktiva  
Total Hutang  
X 100% 
Net Profit Margin  = 
SHU 
   Total Penjualan 
X 100% 
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205%
367%












Kinerja Keuangan Koperasi Produksi Perikanan Ikan dilihat dari Rasio Likuiditas, 
Solvabilitas, dan Rasio Rentabilitas 
 
Tabel 4. Standar Perhitungan rasio likuiditas, Solvabelitas, dan Rentabelitas 
Komponen   
Standar Nilai Kriteria 
 175% - 200% 100 Sangat baik 
 150% - 174% 75 Baik 
 125% - 149% 50 Cukup baik 
 100% - 125% 25 Kurang baik 
 <100 0 Buruk 
Sumber: Kementrian Koperasi dan UKM RI 2004 
Kinerja Keuangan Koperasi Produksi Perikanan Laut dilihat dari Rasio Likuiditas, 








Gambar 2. Current Rasio 
 
Hasil analisis diatas menunjukan bahwa koperasi produksi perikanan laut mempunyai nilai 
ataupun harta yang cukup baik dalam membayar kewajiban-kewajibaban yang harus dilakukan 
dalam jangka pendek. 
 
 
Gambar 3. Cash ratio 
 
Koperasi Produksi Perikanan Laut (KPPL) Samudra Mulya Pada 6 tahun pada grafik cash 
ratio Koperasi Produksi Perikanan Laut (KPPL) Samudra Mulya terhitung pada 4 tahun berturut-
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menunjukan bahwa perkembangan 6 tahun Cash ratio menghasilkan nilai yang cukup baik 
mengalami peningkatan dimana angka yang dihasilkan mengalami fluktuasi yang sangat 
signifikan ini menunjukan bahwa kas dan setara kas yang dimiliki Koperasi Produksi Perikanan 







Gambar 4. Quick Ratio 
pada grafik Quick Ratio Koperasi Produksi Perikanan Laut (KPPL) Samudra Mulya , Hal 
ini menunjukan bahwa modal sendiri yang dimiliki koperasi  cukup baik untuk memenuhi 





Gambar 5. Total Debt Ratio 
 
Koperasi Produksi Perikanan Laut (KPPL) Samudra Mulya Dalam kurun waktu 6 tahun 









Gambar 6. Net Worth to debt ratio 
 
Koperasi Produksi Perikanan Laut (KPP) Samudra Mulya Dalam kurun waktu 6 tahun 
koperasi Koprasi Produksi Perikanan Laut (KPPL) pada grafik Net Worth to Debt Ratio, Hal ini 
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kewajiban-kewajiban hutang jangka pangjangnya. Hasil analisis diatas menunjukan bahwa 
kinerja keuangan Koperasi Produksi Perikanan Laut (KPPL) masih kurang solvabel dalam 





Gambar 7. Profit to equity 
 
Koperasi Produksi Perikanan Laut (KPPL) Samudra Mulya Pada kurun waktu 6 tahun 
koperasi Produksi Perikanan Laut (KPPL) pada grafik Profit to Equity, hal ini karena koperasi 
mampu menggunakan aktiva nya secara signifikan sehingga mampu menghasilkan SHU yang 
maksimal sehingga koperasi menunjukan rentabilitas ekonominya yang cukup baik dan tidak 
mengalami penurunan yang drastis dan masih dalam standar yang telah diterapkan. 
 
 
Gambar 8. Net profit margin 
 
Koperasi Produksi Perikanan Laut (KPPL) Samudra Mulya Dalam kurun waktu 6 tahun 
Koperasi Produksi Perikanan Laut (KPP) pada grafik Net Profit Margin, %.  Angka ini 
menunjukan bahwa memenuhi kriteria yang cukup baik, hasil analisis tersebut menunjukan 
bahwa modal yang dimiliki koperasi cukup rentabel dalam menghasilkan sisa hasil usaha yang 
cukup maksimal, hal ini ditunjukan bahwa dari hasil analisis yang dapat menghasilkan angka-
angka rasio yang sesuai standar kementrian koperasi dan UKM RI. Dari hasil perhitungan 
analisis rasio dalam keseluruhan berdasarkan data-data yang telah diolah diatas menunjukan 
bahwa kinerja Keuangan Koperasi Produksi Perikanann Laut (KPPL) mempunyai kriteria yang 
cukup baik sesuai dengan standar keputusan kementrian negara koperasi dan usaha kecil 
mengengah Republic Indonesia No.96/Kep/m.KUKM/IX/2004 tentang pedoman standar 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 
Analisis laporan keuangan merupakan hubungan antara yang satu dengan yang lain dengan 
baik data kuantitatif maupun non kuantitatif yang menjelaskan tentang perubahan kondisi 
keuangan untuk menentukan suatu keputusan yang akan diambil. Keputusan untuk melakukan 
analisis laporan keuangan salah satunya yaitu dengan cara mempelajari hubungan antara 
berbagai pos-pos dinyatakan dengan angka rasio. Berikut ini adalah hasil dari penelitian yang 
sudah dianalisis dengan mengacu kepada ketentuan perundang-undangan yang ada demikian 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Bahwa Laporan Keuangan yang disajikan oleh KPPL Samudra Mulya telah sesuai dengan 
SAKETAP sehingga dapat digunakan sebagai dasar anaisis atau sebagai alat untuk 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan keuangan secara rill, sehingga dapat sekaligus 
menggambarkan keuangan koperasi dengan baik. 
2. Kinerja keuangan pada KPPL Samudra Mulya jika mengacu pada Peraturan Mentri 
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah RI No.21/ PER/M.KUKM/IX/2015 Tentang 
Pemeringkatan Koperasi dan PERMEN NO.96/KEP/M.KUKM/IX.2004 Tentang Pedoman 
Standar Operasional Manajemen Operasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam 
Koperasi  dapat disimpulkan sebagai berikut : 
a. Analisis Rasio Likuiditas pada Koperasi Produksi Perikanan Laut (KPPL) Samudra 
Mulya berdasarkan angka rasio yang telah dihasilkan menunjukan bahwa angka yang 
didapat cukup stabil pada analisis current ratio yaitu dengan angka yang standar yaitu 
pada tahun 2013 menghasilkan angka rasio sebagai berikut 205%, pada tahun 2014 
mengalami kenaikan sebesar 367%, tahun 2015 menghasilkan rasio 147%, pada tahun 
2016 menghasilkan angka rasio 154%, pada tahun 2017 menghasilkan angka rasio 
173%, dan pada tahun 2018 menghasilkan angka rasio 173%. Sedangkan pada analisis 
cash ratio menunjukan angka yang cukup baik pada tahun 2013 menghasilkan angka 
yaitu 130%, 150%, 138%, 172%, pada tahun 2017 mengalami peningkatan yang  
cukup pesat yaitu 327% dan yang tahun terakhir menghasilkan angka rasio yaitu  
196%. Sedangkan pada analisis quick ratio menunjukan angka yang stabil masih 
mendapatkan presentasi yang baik tidak mengalami penurunan atau peningkatan 
secara drastis dan masih dalam standar yang telah ditetapkan yaitu pada tahun 2013 
menghasilkan angka rasio 158%, pada tahun 2014 menghasilkan angka rasio 154%, 
sedangkan pada tahun 2015 mengalami sedikit penurunan yaitu menghasilkan angka 
rasio 132%, dan pada tahun 2015-2018 menghasilkan angka yang cukup stabil yaitu 
dengan angka rasio sebagai berikut 154 %, 173% dan 173%. 
b. Analisis Solvabilitas pada Koperasi Produksi Perikanan Laut (KPPL) Samudra Mulya 
menunjukan hasil yang cukup baik atau sovabel dalam memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka panjangnya maupun jangka pendeknya. Hal ni terlihat dari hasil 
analisis yang telah menunjukan bahwa angka yang dihasilkan dari rasio total debt ratio 
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dan net worth to debt ratio menghasilkan angka yang cukup stabil dalam standar yang 
telah ditetapkan. 
c. Analisi Rentabilitas pada Koperasi Produksi Perikanan Laut (KPPL) Samudra Mulya 
menunjukan cukup rentabel dalam menghasilkan sisa hasil usaha yang didapat secara 
maksimal, hal ini dilihat dari angka yang dihasilkan pada rasio profit to equity dan net 
profit margin rasio tersebut menghasilkan angka yang cukup baik dalam standar yang 
telah ditetapkan. 
3. Berdasarkan analisa yang telah dilakukan tentang bagaimana posisis keuangan pada 
Koperasi Produksi Perikanan Laut (KPPL) Samudra Mulya. Berikut ini adalah hasil 
penelitian yang sudah dianalisis mengenai Aset, Modal Sendiri, dan SHU : 
a. Aset pada Koperasi Produksi Perikanan Laut (KPPL) Samudra Mulya berdasarkan 
Aset yang telah dihasilkan menunjukan bahwa angka yang didapat cukup baik 
mengalami peningkatan  yaitu dengan angka pada tahun 2013 menghasilkan Rp. 
688.584.008, pada tahun 2014 menghasilkan Rp.232.899.678, pada tahun 2015 
menghasilkan Rp. 941.476.807, pada tahun 2016 menghasilkan Rp. 1.843.591.621, 
pada tahun 2017 menghasilkan Rp. 2.125.565.139 dan pada tahun 2018 menghasilkan 
Rp. 3.040.690.358 
b. Modal Sendiri pada Koperasi Produksi Perikanan Laut (KPPL) Samudra Mulya 
berdasarkan hasil jumlah Modal Sendiri yang telah dihasilkan menunjukan bahwa 
angka yang didapat cukup stabil mengalami peningkatan yang cukup setandar yaitu 
dengan angka pada tahun 2013 menghasilkan Rp 253.872.878,-pada tahun 2014 
menghasilkan Rp. 81.992.465, pada tahun 2015 menghasilkan Rp. 230.257.391, pada 
tahun 2016 menghasilkan Rp. 651.820.905, 2017 menghasilkan Rp. 900.739.925, dan 
pada tahun 2018 menghasilkan Rp. 1.283.788.304 
c. SHU pada Koperasi Produksi Perikanan Laut (KPPL) Samudra Mulya berdasarkan 
SHU nya yang telah dihasilkan menunjukan bahwa angka yang didapat cukup baik 
mengalami peningkatan yaitu dengan angka pada tahun 2013 menghasilkan Rp. 
18.546.416, namun pada tahun 2014 mengalami penurunan Rp. 0, kemudian pada 
tahun 2015 meningkat kembali dengan menghasilkan angka Rp. 14.258.060, pada 
tahun 2016 menghasilkan Rp. 196.301.074, pada tahun 2017 menghasilkan Rp. 
140.253.543 dan pada tahun 2018 menghasilkan Rp. 236.252.299 
“Dari beberapa poin kesimpulan tersebut dapat diketahui bahwa Koperasi Produksi 
Perikanan Laut (KPPL) Samudra Mulya menunjukan bahwa modal yang dimiliki koperasi cukup 
rentabel dalam menghasilkan sisa hasil usaha yang cukup maksimal, hal ini ditunjukan bahwa 
dari hasil analisis yang dapat menghasilkan angka-angka rasio yang sesuai standar kementrian 
koperasi dan UKM RI. Kemudian pada SHU nya juga mengalami peningkatan. Dari hasil 
perhitungan analisis rasio dalam keseluruhan berdasarkan data-data yang telah diolah diatas 
menunjukan bahwa kinerja Keuangan Koperasi Produksi Perikanann Laut (KPPL) mempunyai 
kriteria yang cukup baik sesuai dengan standar keputusan kementrian negara koperasi dan usaha 
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kecil mengengah Republik Indonesia No.96/Kep/m.KUKM/IX/2004 tentang pedoman standar 
operasional manajemen koperasi simpan pinjam dan unit simpan pinjam koperasi” . 
Saran 
 
Dari hasil analisa dan kesimpulan yang telah dibuat pada bahasan sebelumnya penulis 
menyarankan: 
1. Pada Analisis Likuiditas Koperasi Produksi Perikanan Laut (KPPL) angka rasio yang 
dihasilkan menunjukan nilai yang cukup baik dan stabil karena masih diatas angka 100% 
yang berarti hutang lancar Rp. 1 dijamin oleh lebih dari Rp. 1 aktiva lancar. Oleh karena 
itu Koperasi Produksi Perikanan Laut (KPPL) Samudra Mulya hendaknya bisa 
mempertahankan nilai dari rasio tersebut dan bisa menjadi motivasi untuk tahun berikutnya 
dan untuk menghasilkan rasio yang cukup baik. 
2. Pada Analisis Solvabilitas Koperasi Produksi Perikanan Laut (KPPL) mengalami angka 
yang stabil dalam kinerja keuangan koperasi tidak mengalami penurunan secara drstis , 
yang berarti bahwa koperasi mampu untuk membayar semua hutang-hutangnya (baik 
jangka pendek maupun jangka panjang) Oleh karena itu Koperasi Produksi Perikanan Laut 
(KPPL) Samudra Mulya hendaknya bisa mempertahankan nilai dari rasio tersebut dan 
menjadikan motivasi untuk tahun berikutnya menghasilkan rasio yang cukup baik.  
3. Kemudian pada Analisis Rentabilitas Koperasi Produksai Perikanan Laut (KPPL) angka 
yang dihasilkan kopererasi menunjukan nilai yang cukup baik dalam menghasilkan 
SHUnya, seharusnya rasio yang dihasilkan harus bisa dipertahankan supaya dapat menjadi 
motivasi untuk tahun berikutnya dan untuk menghasilkan rasio yang cukup baik.  
CATATAN AKHIR 
 
Terwujudnya proposal ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak yang telah mendorong, 
menyemangati dan membimbing penulis baik tenaga, ide-ide, maupun pemikiran. Oleh karena 
itu, dalam kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada 
Allah SWT, yang selalu memberikan kesehatan dan kemudahan sehingga penulis dapat 




Aditama, Aloysius Christian Rico & Kiswara, Endang. 2013. “Analisis Kinerja Komperhensif 
dengan Balanced Secorecard pada PT. Kereta Api Indonesia”. DIPONOGORO 
JOURNAL OF ACCOUNTING. Vol. 2 No. 3, Tahun 2013 Hlm. 1 ISSN (online): 2557-
3806 
Handayani, Ratih; Utami; Erni Unggul Sedya; Wicaksono, Galih. 2013.“Analisis Laporan 
Keuangan Pada Koperasi Laut Sejahtera Dinas Kelautan Dan Perikanan Pelabuhan 
Perikanan Pantai Tegal Sari Kota Tegal”. Jurnal Akuntansi Politeknik (JAP) 
VOL.9NNO.10 September 2013 
Hasibuan, Malayu S.P. 2014. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Bandung: Bumi Aksara) 
Kurniasih, Wahyu. 2015. Tesis. Analisis ekonomi kelembagaan koperasi nelayan (KUD) 
Nisa Syahidah, R. Aditya Kristamtomo Putra, Analisis Laporan Keuangan sebagai Alat Penilaian 
Kinerja Keuangan pada Koperasi Samudra Mulya Ciparagejaya-Karawang 2013-2015 
 
Jembatan: Jurnal Ilmiah Manajemen  Vol. 17, No. 2, Oktober 2020  163 
Dikabupaten Situbondo: studi modal, sosial, dan dinamika pendapatan nelayan. 
PERMEN (Peraturan Mentri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah) Republik Indonesia. 
KUKM  
SAK-ETAP (Standar Akuntansi Keuangan-Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik) Untuk Koperasi 
dan UKM 
Saraswati, Dinastya; Suhadak; Handayani, Siti Ragil. 2013. “Analisis Laporan Keuangan 
Sebagai Alat Penilaian Kinerja Keuangan pada Koperasi” (Studi pada koperasi 
Universitas Brawijaya Malang). Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) Vol.6 No.2 Desember 
2013 
Undang-Undang no. 25 tahun 1992 Tentang Anggaran Dasar Koperasi  




































Nisa Syahidah, R. Aditya Kristamtomo Putra, Analisis Laporan Keuangan sebagai Alat Penilaian 
Kinerja Keuangan pada Koperasi Samudra Mulya Ciparagejaya-Karawang 2013-2015 
 
Jembatan: Jurnal Ilmiah Manajemen  Vol. 17, No. 2, Oktober 2020  164 
 
 
